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Artikel ini membahas dinamika pandangan masyarakat Prancis terhadap penggunaan nuklir sebagai sumber
energi yang kemudian memengaruhi kebijakan pemerintah Prancis terhadap pemanfaatan tenaga nuklir
sebagai sumber energi. Pemerintah Prancis mulai memanfaatkan tenaga nuklir sebagai sumber energi
semenjak mengalami embargo minyak dari negara-negara Arab yang tergabung dalam OPEP pada 1974,
sebagai akibat dari perang Arab-Israel. Prancis yang saat itu dipimpin oleh Presiden Georges Pompidou,
memutuskan untuk memanfaatkan energi nuklir guna mengatasi krisis energi tersebut, sehingga pada 1977
Prancis sudah berhasil mengganti energi minyak bumi dengan energi nuklir untuk menopang sebagian besar
industrinya. Namun, terjadi beberapa peristiwa besar yang mempengaruhi pandangan masyarakat mengenai
penggunaan tenaga nuklir. Kecelakaan reaktor tenaga nuklir di Ukraina dan Jepang menyadarkan rakyat
Prancis akan bahaya yang ditimbulkan apabila terjadi |edakan reaktor nuklir. Desakan untuk mengganti
energi nuklir dengan energi yang lebih aman mulai muncul, yang mengakibatkan pemerintah menyusun
program untuk mulai mengurangi ketergantungannya pada energi nuklir ini. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian sgjarah dan teori Dekonstruksi Jacques Derrida yang digunakan untuk menjelaskan
perubahan kebijakan pemanfaatan nuklir di Prancis. Perubahan kebijakan ini, terjadi karena terutama karena
kekhawatiran masyarakat Prancis akan bahaya penggunaan nuklir sehingga mendorong pemerintah Prancis
untuk menyelenggarakan debat nasional mengenai pemanfaatan tenaga nuklir. Setelah penyelenggaraan Le
Debat National sur la Transition Energetique pada 2014- 2015, pemerintah Prancis di bawah Presiden
Francois Hollande yang kemudian dilanjutkan oleh Presiden Emmanuel Macron, sepakat untuk mengurangi
penggunaan energi nuklir sebagai penopang energi industrinya dari 75% menjadi 50% pada 2023. Upaya
untuk menggantikannya dengan energi yang terbarukan menjadi tantangan tersendiri bagi kepala negara
Prancis guna merealisasikan tuntutan warganya agar dapat hidup tanpa adanya ketakutan terhadap
kemungkinan meledaknya reaktor nuklir di negaranya.

...... This article discusses the dynamics of the French public's view of the use of nuclear as an energy source
which influences the French government's policy towards the use of nuclear as an energy source. The
French government began to use nuclear as an energy source since oil embargo by the Arab countries that
joined OPEP in 1974, as aresult of the Arab-Israeli war. France, which was led by President Georges
Pompidou, decided to use nuclear energy to overcome the energy crisis, so that in 1977 France had
succeeded replacing petroleum energy with nuclear energy to sustain most of its industries. However, there
were several major events that affected the public's view about the use of nuclear power. Nuclear power
reactor accidents in Ukraine and Japan made the French people aware of the dangers posed by a nuclear
reactor explosion. The urge to replace nuclear energy with safer energy began to emerge, which resulted in
the government setting up a program to start reducing its dependence on nuclear energy. This study uses
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historical research methods and Jacques Derrida's deconstruction theory which is used to explain changesin
nuclear utilization policies in France. This policy change occurred mainly because of the French public's
concern about the dangers of nuclear use, which prompted the French government to hold a national debate
on the use of nuclear. After Le Debat National sur la Transition Energetique in 2014-2015, the French
government with President Francois Hollande, which was then followed by President Emmanuel Macron,
agreed to reduce the use of nuclear energy as a support for industrial energy from 75% to 50% in 2023.
replacing it with renewable energy is a challenge for the head of state of France to realize the demands of its
citizens to live without fear of the possibility of a nuclear reactor exploding in his country.



